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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap analisis spesifikasi dan 

tingkat keramahan lingkungan alat tangkap jaring insang (gill net) di Pasir 

Sebelah Kelurahan Pasie Nan Tigo Kecamatan Koto Tangah Kota Padang, dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Berdasarkan hasil penelitian bahwa, jenis hasil tangkapan alat tangkap 

jaring insang (gill net) di Pasir Sebelah Kelurahan Pasie Nan Tigo terdiri 

dari beberapa spesies yaitu, ikan kembung (Rastreliger), ikan pinang-

pinang (Upeneus sulphureus), ikan peperek (Leiognathus equulus), dan 

ikan kurisi (Nemipterus nematophorus). 

2. Berdasarkan hasil penelitian bahwa, spesifikasi dari alat tangkap jaring 

insang (gill net) yang digunakan nelayan di Pasir Sebelah Kelurahan Pasie 

Nan Tigo yaitu panjang jaring 120 meter, tinggi jaring 3 meter, dengan 

ukuran mata jaring 1,5 inch, pada bagian badan jaring menggunakan bahan 

nylon monofilament dan pada bagian tali-temali menggunakan bahan PE 

multifilament. 

3. Berdasarkan hasil penelitian bahwa, penilaian terhadap tingkat keramahan 

lingkungan menurut FAO (1995) pada jaring insang (gill net) yang 

beroperasi di perairan Pasir Sebelah Kelurahan Pasie Nan Tigo Kota 

Padang termasuk dalam kategori alat tangkap yang sangat ramah 

lingkungan dengan skor akhir yaitu 29,08. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap analisis spesifikasi 

dan tingkat keramahan lingkungan jaring insang (gill net). Pada penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian mengenai Spesifikasi dan 

ramah lingkungan terhadap alat tangkap lainnya yang ada di Kelurahan Pasie Nan 

Tigo. 
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